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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian  ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh free cash flow, kepemilikan insitusional, kepemilikan manajerial, dan 

profitabilitas terhadap kebijakan hutang pada perusahaan property dan real estate 

periode 2014-2018. Sampel akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu sebanyak 

240 yang diperoleh dari 48 sampel perusahaan property dan real estate dikalikan 

dengan lima tahun penelitian (2014-2015). Dari 240 data awal perusahaan 

terdapat sepuluh perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan secara 

berturut-turut, sehingga harus disisihkan yaitu 10 perusahaan dikali lima tahun  

penelitian. Setelah dilakukan eliminasi terhadap perusahaan property dan real 

estate dengan menggunakan kriteria-kriteria diatas, didapatkan sampel penelitian 

sebesar 190 perusahaan. Namun, setelah diolah pada program SPSS terdapat 

beberapa yang harus dibuang karena nilai yang ekstrim (outlier) sejumlah 17 

perusahaan sehingga total sampel dalam penelitian ini menjadi 173 perusahaan. 

Selain itu, dilakukan uji normalitas dengan menggunkan One Sample Kolmogrov-

Smirnov Test dan didapatkan hasil data berdistribusi normal, kemudian data 

diolah menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program 

pengelolahan data SPSS versi 23.  

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan diatas maka dapat 

diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Free cash flow tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tidak memiliki hubungan dengan timbulnya hutang pada 

suatu perusahaan, sebab keinginan pihak pengelola dalam penggunaan free 

cash flow pada aktivitas perusahaan berbeda-beda. 

2. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kebijakan hutang Semakin 

tinggi kepemilikan institusional perusahaan maka akan semakin kecil hutang 

yang digunakan untuk mendanai perusahaan. Hal ini dikarenakan apabila 

kepemilikan institusional tinggi dapat meningkatkan pengawasan didalam 

perusahaan, mengakibatkan pengambilan keputusan dalam penggunaan 

hutang cukup rendah.  

3. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang karena 

besar kecilnya kepemilikan manajerial dalam perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pengambilan kebijakan hutang. Hal tersebut mengakibatkan manajer 

tidak dapat mengambil keputusan berdasarkan atas keinginannya sendiri. 

Segala kebijakan dibuat dan diatur oleh pemegang saham, sehingga apabila 

manajemen akan menambah atau mengurangi hutang harus melalui 

persetujuan pemegang saham dan manajemen hanya sebagai pelaksana 

kebijakan.  

4. Porfitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Karena  

peningkatan profitabilitas perusahaan property dan real estate tidak selalu 

menurunkan kebijakan hutangnya sehingga perubahan profitabilitas tidak akan 

mempengaruhi perubahan kebijakan hutang. Perusahaan yang mampu 
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mendapatkan keuntungan yang tinggi (profitable) akan cenderung banyak 

memanfaatkan dana sendiri untuk keperluan investasi. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang tidak dapat dikatakan sebagai 

penelitian yang sempurna, karena penelitian ini masih memiliki keterbatasan. 

Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: masih adanya 

beberapa perusahan yang tidak melaporkan laporan keuangan tahunnya secara 

lengkap, yaitu sebanyak 10 perusahaan dari 48 perusahaan. Sehingga penelitian 

ini memiliki data yang lebih sedikit. 

 

5.3 Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilkukan adapun saran yang 

diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik pada penelitian selanjutnya 

yaitu dapat diharapkan menambahkan tahun penelitian, sehingga ketika ada 

perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan tahunan secara lengkap data 

yang digunakan masih banyak dan perusahaan yang tidak melaporkan laporan 

keuangan secara runtut masih bisa untuk di jadikan sampel atau dengan tidak 

memakai kriteria perusahaan yang melaporkan laporan keuangan secara berturut-

turut.
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